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Abstrak 

Pengembangan aplikasi E-Bhinneka Explorer berbasis teori Bruner dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai inovasi media pembelajaran Pendidikan Pancasila. Media tersebut secara khusus dirancang 

untuk memfasilitasi proses pembelajaran pada materi keberagaman budaya kelas IV di SDN 2 Sentul 

Kota Blitar, serta menguji tingkat kevalidan dan efektivitasnya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and Development (R&D) dengan mengadopsi model ADDIE yang dikemukakan 

oleh Branch (2009) sebagai kerangka kerja sistematis melalui lima tahapan utama yang saling 

berkesinambungan, yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, hingga Evaluate. Penelitian ini 

menerapkan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan uji N-Gain untuk memproses seluruh data 

empiris yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, kuesioner, serta tes kemampuan (pre-test dan 

posttest). Adapun subjek yang terlibat mencakup guru kelas, 26 siswa kelas IV, beserta para ahli. Dari 

proses tersebut, diperoleh hasil bahwa kelayakan E-Bhinneka Explorer berada pada kategori sangat 

tinggi, dengan angka validasi mencapai 92,5% dari ahli media, 98% dari ahli materi, dan 94% dari 

ahli bahasa. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan pada capaian belajar siswa, di 

mana rata-rata nilai meningkat dari 63,8 saat pre-test menjadi 92,6 ketika post-test. Keberhasilan 

peningkatan ini juga diperkuat oleh perolehan nilai N-Gain sebesar 0,81, yang masuk dalam 

klasifikasi tinggi. Melalui hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi E-Bhinneka Explorer 

memenuhi kriteria valid, layak, serta efektif untuk diaplikasikan sebagai media pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, khususnya pada topik keberagaman budaya di kelas IV sekolah dasar.  
 

Kata Kunci: E-Bhinneka Explorer, Teori Bruner, Keberagaman Budaya, Media Pembelajaran, 

ADDIE. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perubahan signifikan dalam pendidikan telah ditimbulkan oleh adanya pertumbuhan teknologi 

informasi dan komunikasi, terutama dalam metode dan media yang digunakan untuk pembelajaran 

tingkat dasar (Ruijia dkk., 2025). Dalam konteks ini, literasi digital serta kemampuan adaptasi 

teknologi menjadi kompetensi yang mendesak untuk dimiliki oleh tenaga pengajar dalam menghadapi 

tantangan abad ke-21. Teknologi digital memberikan kesempatan untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih adaptif, interaktif, serta dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap siswa (Wang 

dkk., 2023). Kondisi tersebut menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi bukan sekadar mengikuti 

tren, melainkan telah menjadi komponen integral dari proses pembelajaran modern di lingkungan 

sekolah dasar.  

Dalam arus transformasi digital tersebut, guru dituntut untuk tidak hanya mampu beradaptasi 

tetapi juga kompeten dalam menciptakan media pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan setiap siswa. Guru sebagai fasilitator memiliki peran strategis yakni mengembangkan 

media pembelajaran interaktif yang mampu memperkuat pemahaman konsep, menumbuhkan 

keterlibatan siswa serta mendukung pembelajaran mandiri maupun kolaborasi siswa sehingga 
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pembelajaran berjalan dengan efektif. Sebagaimana dikemukakan oleh Sari dkk. (2024) bahwasannya 

kemampuan guru dalam menciptakan media pembelajaran digital sangat mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran.   

Pendidikan secara luas dianggap sebagai praktik belajar untuk menjadi manusia seutuhnya 

(Amalia dkk., 2024), sehingga setiap mata pelajaran pada jenjang sekolah dasar idealnya 

berkontribusi pada pembentukan karakter siswa. Dalam konteks tersebut, Pendidikan Pancasila 

memegang peranan yang penting dalam pembentukan karakter serta wawasan kebangsaan siswa sejak 

usia dini (Wibowo dkk., 2020). Secara konseptual, Pendidikan Pancasila tidak hanya berfokus pada 

pemberian pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), tetapi juga bertujuan untuk 

menumbuhkan karakter kewarganegaraan (civic disposition) siswa. (Iqbal & Syafriadi, 2025).   

Salah satu substansi penting dalam Pendidikan Pancasila adalah materi keberagaman budaya 

yang diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran multikultural serta sikap toleransi pada siswa 

(Nurlaila & Amalia, 2026). Pembelajaran mengenai keberagaman budaya tidak hanya berfokus pada 

pengenalan unsur-unsur budaya, seperti tarian, baju adat, maupun lagu daerah, melainkan juga 

mengajarkan nilai kemanusiaan secara menyeluruh yang menjadi landasan keberagaman tersebut 

(Etika dkk., 2024; Saputra dkk., 2025). Melalui materi ini, siswa diharapkan mampu mengembangkan 

sikap menghargai perbedaan serta membangun perilaku inklusif dalam kehidupan sosial sehari-hari.  

Namun dalam penerapannya, implementasi materi keberagaman budaya di sekolah dasar masih 

masih dihadapkan dengan sejumlah tantangan. Salah satu permasalahan yang kerap muncul dalam 

proses implementasinya adalah kesulitan guru dalam memvisualisasikan konsep-konsep abstrak 

menjadi bentuk yang lebih konkret. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami hambatan untuk 

menggambarkan keberagaman budaya Indonesia secara nyata sehingga pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari belum berkembang secara optimal (Ayuningtias & Paksi, 2024). Padahal, pemahaman 

konsep keberagaman budaya akan lebih mudah dibangun apabila materi disajikan secara konkret, 

visual, dan interaktif (Fristi Febbilla dkk., 2025). Temuan tersebut mengindikasikan relevansi antara 

karakteristik media pembelajaran dan tahap perkembangan kognitif siswa merupakan aspek 

fundamental yang signifikan dalam mendukung efektivitas pembelajaran.   

Dalam konteks tersebut, teori Bruner menjadi dasar konseptual yang relevan untuk dijadikan 

dasar pengembangan media pembelajaran, seperti media digital aplikasi interaktif. Menurut Bruner 

(1966) proses belajar berlangsung secara aktif melalui konstruksi pengetahuan yang dilakukan siswa 

secara bertahap. Proses tersebut diwujudkan melalui tiga bentuk representasi, yaitu tahap enaktif yang 

menekankan pengalaman langsung, tahap ikonik yang memanfaatkan representasi visual, dan tahap 

simbolik yang berorientasi pada abstraksi konsep. Gagasan ini sejalan dengan kerangka teoretis Jean 

Piaget yang menempatkan siswa kelas IV sekolah dasar ke dalam tahap perkembangan kognitif 

operasional konkret. Pada tahap ini, pemahaman terhadap konsep-konsep yang lebih abstrak akan 

lebih efektif apabila didukung oleh pengalaman nyata dan visualisasi yang memadai (Karimah dkk., 

2025).  

Relevansi penggunaan media pembelajaran interaktif juga didukung oleh teori Multimedia 

Learning dari Richard E. Mayer (2002). Teori tersebut menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran 

dapat ditingkatkan apabila informasi disajikan secara bersamaan melalui representasi verbal dan 

visual. Dalam konteks pembelajaran, media digital interaktif yang memadukan teks dan gambar 

mampu memfasilitasi proses pengolahan informasi melalui dua saluran kognitif, yaitu saluran visual 

dan verbal, yang bekerja secara simultan. Melalui mekanisme tersebut, siswa bisa memahami dan 

mengingat materi pelajaran dengan lebih optimal. Oleh sebab itu, pengintegrasian unsur visual dan 

verbal dalam media pembelajaran menjadi strategi merupakan cara efektif guna mendukung proses 

belajar siswa di kelas.  

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil pengamatan dan wawancara awal di SDN 2 Sentul Kota 

Blitar pada Kamis, 6 November 2025. Berdasarkan kegiatan tersebut, diketahui bahwa tingkat 

pemahaman siswa kelas IV B terhadap materi keberagaman budaya masih tergolong rendah. Kendala 

utama yang dihadapi siswa berkaitan dengan kemampuan mereka dalam memvisualisasikan konsep 

keragaman budaya secara nyata.. Rendahnya pemahaman tersebut diduga dipengaruhi oleh proses 
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pembelajaran yang masih didominasi penyampaian materi secara verbal dan berbasis teks, sementara 

penggunaan media visual yang mampu memberikan gambaran nyata terhadap materi masih terbatas.  

Metode ceramah masih menjadi pendekatan utama yang digunakan guru dengan memanfaatkan 

buku LKS sebagai sumber belajar, sedangkan penggunaan video pembelajaran hanya dilakukan pada 

kesempatan tertentu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya 

mengakomodasi karakteristik perkembangan kognitif siswa yang cenderung membutuhkan 

pengalaman belajar yang konkret, visual, dan terstruktur. Meskipun berbagai upaya pendekatan telah 

dilakukan guru untuk menjelaskan materi, pembelajaran yang berlangsung masih belum menyediakan 

representasi visual yang memadai guna mendukung pemahaman siswa secara optimal.  

Keterbatasan media yang digunakan menyebabkan kesempatan siswa untuk mengeksplorasi 

keragaman budaya secara mendalam menjadi kurang optimal. Di sisi lain, pembelajaran yang 

menampilkan representasi visual sebagaimana ditekankan dalam kerangka belajar bertahap Bruner, 

sangat membantu siswa dalam mengonstruksi pemahaman dari tahap konkret menuju simbolik. 

Ketidaksesuaian antara kebutuhan visual siswa dan media pembelajaran yang tersedia menegaskan 

pentingnya menghadirkan media yang lebih interaktif, kontekstual, dan kaya visual, sehingga dapat 

mendukung pemahaman konsep keberagaman budaya secara lebih efektif.  

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menegaskan signifikansi 

penggunaan media visual dan interaktif dalam meningkatkan pemahaman konseptual, terutama ketika 

materi bersifat abstrak. Penelitian oleh Firdausa & Wicaksono (2023) membuktikan bahwa 

representasi konkret dalam media interaktif membantu siswa memahami keragaman sosial budaya 

dengan lebih efektif, selaras dengan kebutuhan perkembangan kognitif anak. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ayuningtias & Paksi (2024) turut menguatkan temuan tersebut. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi berbasis visual dapat meningkatkan tingkat keterlibatan 

siswa sekaligus memperkuat pemahaman mereka terhadap materi keberagaman budaya.  

Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Mawarni dkk. (2023), bahwa media yang dirancang 

berdasarkan teori Bruner dapat memfasilitasi proses belajar bertahap dari konkret menuju simbolik. 

Selanjutnya, penelitian oleh Putra dkk. (2024) mengenai pengembangan multimedia interaktif 

berbasis teori Bruner membuktikan bahwa struktur pembelajaran bertahap dapat meningkatkan 

pemahaman konsep secara lebih sistematis. Temuan-temuan tersebut menguatkan urgensi 

pengembangan aplikasi visual interaktif guna membantu siswa memahami materi keberagaman 

budaya.  

Berangkat dari temuan tersebut, penelitian ini berupaya memperkaya kajian yang telah ada 

dengan merancang media pembelajaran bukan sekedar menampilkan visual yang menarik, melainkan 

juga mengikuti tahapan representasi belajar yang sistematis. Dengan menggunakan teori Bruner 

sebagai landasan utama, materi disajikan secara bertahap melalui tahap enaktif, ikonik, dan simbolik 

sehingga siswa dapat memproses dan memahami informasi sesuai tahap perkembangannya (Rahmania 

dkk., 2025). Pendekatan ini melengkapi penelitian sebelumnya yang umumnya masih menampilkan 

visualisasi sebagai pelengkap, tanpa dukungan kerangka teoretis yang mengatur proses pembentukan 

pemahaman secara bertahap.   

Menjawab kebutuhan tersebut, peneliti memilih mengembangkan aplikasi sebagai media 

pembelajaran digital. Aplikasi ini menyediakan ilustrasi ragam budaya yang interaktif untuk 

menghadirkan proses pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa kelas IV sekolah dasar. Aplikasi 

ini disusun dengan fitur dan materi yang secara khusus diselaraskan dengan tahapan representasi 

Bruner agar siswa dapat membangun pemahaman secara bertahap sesuai perkembangan kognitif 

mereka. Oleh karena itu, aplikasi ini bukan sekadar menyajikan materi pelajaran, tetapi juga berperan 

dalam  mendukung penguatan pemahaman visual siswa serta mengatasi keterbatasan pembelajaran 

yang bergantung pada penjelasan verbal. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Research and Development (R&D) dengan mengacu 

pada model ADDIE oleh Branch (2009). Model tersebut mencakup lima tahapan utama, yaitu Analyze 
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(analisis), Design (perancangan), Develop (pengembangan), Implement (implementasi), dan Evaluate  

(evaluasi). Kegiatan penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 2 Sentul Kota Blitar pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi keberagaman budaya. Partisipan yang terlibat 

dalam penelitian ini terdiri atas validator ahli yang meliputi ahli media, ahli materi, ahli bahasa, guru 

kelas, serta 26 siswa kelas IV sebagai subjek uji coba. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

teknik, yaitu observasi, wawancara, penyebaran angket validasi kepada para ahli, serta pemberian tes 

berupa pre-test dan post-test. Adapun instrumen yang digunakan mencakup lembar observasi, 

pedoman wawancara, angket validasi untuk ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, serta perangkat 

tes hasil belajar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Tingkat kevalidan produk ditetapkan berdasarkan penilaian para ahli sebagai validator, 

sedangkan efektivitas aplikasi dievaluasi melalui perhitungan nilai N-Gain yang diperoleh dari 

perbandingan hasil pre-test dan post-test siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Kevalidan Ahli Media 

Tabel 1. Hasil Uji Kevalidan Ahli Media 

Aspek Indikator Skor 

Desain visual 
Kesesuaian warna 5 

Kualitas ilustrasi dan ikon 4 

Tata letak 
Kerapian penempatan elemen 4 

Keterbacaan 4 

Navigasi 
Kemudahan pengguna 5 

Konsistensi navigasi 5 

Fungsionalitas 
Respon aplikasi 5 

Kelancaran perpindahan halaman 5 

Skor 37 

Jumlah 92,5% 

Kategori Sangat Valid 

Berdasarkan penilaian oleh ahli media, aplikasi E-Bhinneka Explorer yang dikembangkan 

berdasarkan teori Bruner mendapatkan persentase kelayakan 92,5% sehingga termasuk dalam kategori 

“sangat valid”. Hasil tersebut menandakan bahwa aplikasi telah mencapai kriteria kelayakan dari 

berbagai aspek, meliputi aspek teknis, tampilan visual, navigasi, serta interaktivitas. Meskipun 

demikian, validator ahli media memberikan beberapa rekomendasi perbaikan, antara lain 

memperbesar ukuran teks pada deskripsi materi agar keterbacaan meningkat serta menyempurnakan 

fitur navigasi untuk memudahkan pengguna dalam memahami alur penggunaan aplikasi. Berdasarkan 

saran tersebut, sejumlah revisi telah dilakukan sebagai upaya penyempurnaan produk. Sementara itu, 

hasil revisi berdasarkan masukan ahli media ditampilkan sebagai berikut.  

Tabel 2. Hasil Revisi Validasi Ahli Media 

Sebelum Revisi Deskripsi Setelah Revisi 

 Penggunaan simbol pada 

aplikasi disesuaikan 

dengan simbol-simbol 

pada petunjuk 

penggunaan. 

 

 

Perubahan bentuk dan 

ukuran font pada deskripsi 

materi. 
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2. Hasil Uji Kevalidan Ahli Materi 

Tabel 3. Hasil Uji Kevalidan Ahli Materi 

Aspek Indikator Skor 

Ketepatan materi 
Kesesuaian dengan CP 5 

Kesesuaian dengan TP 5 

Kebenaran konsep 
Keakuratan informasi 5 

Ketepatan istilah 5 

Kelengkapan 

materi 

Cakupan unsur budaya 4 

Representasi keberagaman 5 

Penyajian materi 
Sistematika penyajian 5 

Konstruksi konsep 5 

Relevansi materi 
Konteks peserta didik 5 

Kemutakhiran 5 

Jumlah 49 

Skor 98% 

Kategori Sangat Valid 

Berdasarkan penilaian oleh ahli materi menunjukkan bahwa aplikasi E-Bhinneka Explorer 

berbasis teori Bruner mendapatkan persentase kelayakan 98% sehingga masuk kategori “sangat 

valid”. Secara umum, penilaian tersebut mengindikasikan bahwa materi yang disajikan dalam aplikasi 

telah memenuhi kriteria kelayakan, terutama dari aspek kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) Fase B serta Tujuan Pembelajaran (TP) pada materi keberagaman budaya untuk siswa kelas IV 

sekolah dasar. Selain memberikan penilaian, validator ahli materi juga menyampaikan beberapa 

rekomendasi sebagai bahan penyempurnaan produk. Salah satu saran yang diberikan adalah 

penambahan materi pada beberapa provinsi guna memperluas dan melengkapi cakupan informasi 

mengenai keberagaman budaya Indonesia. Berdasarkan masukan tersebut, perbaikan dan 

penyempurnaan konten telah dilakukan. Adapun hasil revisi yang mengacu pada saran dari ahli materi 

ditampilkan sebagai berikut.  

Tabel 4.  Hasil Revisi Validasi Ahli Materi 

3. Hasil Uji Kevalidan Ahli Bahasa 

Tabel 5. Hasil Uji Kevalidan Ahli Bahasa 

Aspek Indikator  Skor 

Kejelasan bahasa 
Kejelasan makna kalimat  5 

Kejelasan intruksi  5 

Kebakuan bahasa 
Ketepatan ejaan  4 

Ketepatan tata Bahasa  4 

Keterbacaan 
Kesesuaian tingkat kesulitan  4 

Keringkasan kalimat  5 

Kesesuaian bahasa  

Kesesuaian dengan tahap 

kognitif 

 
5 

Kesederhanaan struktur kalimat  5 

Konsistensi dan 

kemenarikan 

Konsistensi penggunaan istilah  5 

Daya tarik penggunaan Bahasa  5 

Jumlah  47 

Skor  94% 

Sebelum Revisi Deskripsi Setelah Revisi 

 

Penambahan beberapa 

provinsi baru. 
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Aspek Indikator  Skor 

Kategori 
 Sangat 

Valid 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli bahasa, aplikasi E-Bhinneka Explorer berbasis 

teori Bruner mendapatkan persentase kelayakan 94% dan dikategorikan sebagai “sangat valid”. Secara 

umum, hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa aspek kebahasaan dalam aplikasi telah memenuhi 

standar kelayakan yang ditetapkan sehingga layak digunakan dalam pembelajaran kelas IV sekolah 

dasar. Selain memberikan penilaian, validator ahli bahasa juga menyampaikan beberapa rekomendasi 

untuk penyempurnaan produk, antara lain perbaikan penggunaan tanda baca serta peningkatan kohesi 

dan koherensi antarkalimat agar informasi yang disajikan lebih mudah dipahami. Berdasarkan 

masukan tersebut, sejumlah revisi telah dilakukan guna meningkatkan kualitas kebahasaan aplikasi. 

Adapun hasil perbaikan yang dilakukan berdasarkan saran dari ahli bahasa ditampilkan sebagai 

berikut.  

Tabel 6. Hasil Revisi Validasi Ahli Bahasa 

Sebelum Revisi Deskripsi Setelah Revisi 

                 
              

 

Perbaikan penggunaan tanda 

baca serta penggunaan kohesi 

dan koherensi. 

 

4. Keefektifan Produk Pengembangan 

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain 

Kategori N-Gain Jumlah siswa Persentase 

Tinggi 18 69,2% 

Sedang 7 27% 

Rendah 1 3,8 

Rata- rata 0,81  

Total 26 100% 

Perbandingan data pre-test dan post-test disajikan guna memberikan pemahaman yang 

mendalam terkait perubahan hasil belajar siswa yang selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk 

diagram. Penyajian ini dimaksudkan untuk memperlihatkan perbedaan capaian hasil belajar sebelum 

dan sesudah penggunaan aplikasi secara lebih mudah dipahami. Melalui diagram tersebut, pola 

peningkatan hasil belajar siswa dapat diamati secara lebih ringkas dan informatif.  

 
Gambar 1. Diagram Hasil Pre-test, Pots-test, N-Gain. 
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Berdasarkan hasil analisis uji N-Gain, didapatkan skor rata-rata mencapai 0,81 yang 

dikelompokkan ke dalam kategori tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan hasil 

belajar sebagian besar siswa termasuk dalam level tinggi, sedangkan beberapa siswa berada pada level 

sedang, dan hanya sebagian kecil yang tergolong dalam level rendah. Merujuk pada standar 

efektivitas yang telah ditentukan, hasil tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan aplikasi E-

Bhinneka Explorer mampu memberikan dampak besar terhadap perkembangan kompetensi dan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, aplikasi yang dikembangkan dapat dinyatakan memenuhi kriteria 

kelayakan dan efektivitas sebagai media pembelajaran materi keberagaman budaya pada siswa kelas 

IV sekolah dasar. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengembangkan aplikasi pembelajaran digital bernama E-Bhinneka Explorer 

yang berbasis teori Bruner untuk materi keragaman budaya kelas IV sekolah dasar. Proses 

pengembangan dilakukan dengan menerapkan model ADDIE (analyze, design, develop, implement, 

dan evaluate). Pada tahap analyze, terindikasi bahwa proses belajar mengajar yang berlangsung di 

kelas masih berpusat pada penggunaan metode ceramah dan pengerjaan LKS. Akibatnya, siswa 

kesulitan memahami materi keberagaman budaya yang bersifat abstrak. Keadaan tersebut kurang 

sejalan dengan fase perkembangan operasional konkret anak sekolah dasar yang sejatinya 

memerlukan visualisasi nyata agar bisa memahami materi dengan baik (Karimah dkk., 2025). Selain 

itu, guru perlu memanfaatkan berbagai sumber belajar, seperti e-book, artikel daring, dan aplikasi 

pembelajaran, guna memperkaya pengalaman belajar siswa (Mu’alimah dkk., 2025). Berdasarkan 

kebutuhan tersebut, aplikasi E-Bhinneka Explorer dirancang dengan mengacu pada teori Bruner 

melalui tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik sehingga mampu membantu siswa memahami materi 

secara bertahap.   

Pada tahap desain dan pengembangan, materi keberagaman budaya disusun secara terstruktur 

dengan mencakup berbagai unsur kebudayaan Indonesia, seperti rumah adat, baju adat, tarian daerah, 

makanan khas, serta senjata tradisional yang berasal dari berbagai provinsi. Pengembangan aplikasi 

dilakukan menggunakan Laravel 12 dan JavaScript untuk menghadirkan berbagai fitur interaktif, 

antara lain peta budaya digital, ilustrasi visual, animasi, dan kuis pembelajaran. Integrasi antara teks 

dan visual dalam penyampaian materi ini mengacu pada teori Multimedia Learning dari Mayer 

(2002). Teori tersebut menjelaskan bahwa pemahaman siswa akan lebih optimal ketika informasi 

diserap melalui saluran verbal dan visual secara bersamaan. Setelah proses pengembangan selesai, 

produk divalidasi oleh para ahli dan direvisi berdasarkan masukan yang diberikan guna meningkatkan 

kualitas aplikasi.  

Hasil uji validasi menunjukkan bahwa aplikasi E-Bhinneka Explorer memiliki tingkat 

kevalidan yang sangat tinggi. Secara spesifik, skor dari validator media mencapai 92,5%, validator 

materi sebesar 98%, dan validator bahasa mencapai skor 94%. Semua perolehan tersebut masuk 

dalam kriteria “sangat valid”, yang membuktikan bahwa aplikasi ini telah memenuhi kriteria 

kelayakan baik dari segi media, konten materi, hingga kebahasaan. Ditinjau dari aspek media, aplikasi 

dinilai memiliki desain visual yang menarik, navigasi yang mudah dimengerti, serta karakteristik yang 

sesuai dengan prinsip media pembelajaran digital yang menekankan kemudahan akses dan daya tarik 

tampilan (Batubara, 2021). Keberadaan peta interaktif dan visual budaya juga mendukung proses 

pembelajaran karena sesuai dengan teori Mayer (2002) yang ini menegaskan bahwa kombinasi 

penyajian verbal dan visual mampu memfasilitasi siswa dalam memahami informasi secara lebih 

optimal.  

Dari aspek materi, perolehan skor validasi sebesar 98% menunjukkan bahwa konten yang 

disajikan telah sesuai dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan serta disusun secara akurat, 

relevan dan sistematis. Penyampaian materi melalui visualisasi budaya, deskripsi informasi, dan peta 

interaktif mencerminkan implementasi teori representasi Bruner (1966) , yang menekankan 

pentingnya penyajian konsep melalui tahapan representasi yang mendukung proses konstruksi 

pengetahuan siswa. Sementara itu, pada aspek kebahasaan memperoleh skor 94% yang menunjukkan 

bahwa bahasa yang digunakan telah sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa kelas IV 
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sekolah dasar. Kalimat yang sederhana, jelas, dan komunikatif, serta penggunaan kosakata dan istilah 

yang konsisten dalam aplikasi memudahkan siswa dalam memahami isi aplikasi, sejalan dengan 

pendapat Mu’alimah dkk. (2023) bahwa kosakata yang tepat membantu siswa memahami bacaan.   

Efektivitas aplikasi dievaluasi melalui analisis uji N-Gain untuk membandingkan nilai pre-test 

dan post-test. Analisis data menunjukkan adanya kenaikan nilai rata-rata siswa, yaitu dari 63,8 pada 

tahapan pre-test menjadi 92,6 saat post-test. Perolehan skor N-Gain sebesar 0,81 ini berada pada level 

tinggi, sekaligus menegaskan efektivitas aplikasi pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman 

materi keberagaman budaya. Peningkatan tersebut sejalan dengan teori Bruner (1966) terkait 

pembelajaran bertahap melalui representasi enaktif, ikonik, dan simbolik, serta didukung teori Mayer 

(2002) mengenai efektivitas integrasi unsur visual dan verbal dalam pembelajaran.   

Tingkat efektivitas yang diperoleh juga selaras dengan hasil penelitian Amalia (2025), yang 

membuktikan bahwa pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa, seperti diskusi kelompok, 

analisis kasus, dan kegiatan reflektif, memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep serta 

kemampuan mengaitkan materi dengan situasi kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut sejalan dengan 

karakteristik E-Bhinneka Explorer yang dirancang untuk mengajak siswa belajar melalui visual dan 

interaksi yang aktif. Melalui fitur-fitur yang tersedia, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual mengenai keberagaman budaya, tetapi juga mampu mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan realitas sosial di lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, aplikasi E-Bhinneka Explorer 

memenuhi kriteria valid, efektif, dan layak untuk diimpelmentasikan dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila pada materi keberagaman budaya kelas IV sekolah dasar.   

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengembangan media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

EBhinneka Explorer berbasis teori Bruner telah memenuhi tujuan pengembangan media pembelajaran 

sekaligus sesuai dengan standar validasi dan keefektifan yang ditetapkan. Pengembangan produk yang  

mengacu pada model ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Develop, Implement, dan 

Evaluate telah dilaksanakan melalui tahapan yang terstruktur dan sistematis sehingga menghasilkan 

produk yang sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa kelas IV sekolah dasar pada materi 

keberagaman budaya.  

Tingkat kevalidan aplikasi ditentukan berdasarkan hasil penilaian yang diberikan oleh para ahli 

sebagai validator, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Hasil uji validasi menunjukkan bahwa 

aplikasi ini memperoleh persentase sebesar 92,5% dari validator media, 98% dari validator materi, 

dan 94% dari validator bahasa, yang secara keseluruhan diklasifikasikan dalam kategori sangat valid. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa aplikasi E-Bhinneka Explorer telah memenuhi kriteria 

kelayakan multidimensi, mencakup estetika visual, keselarasan substansi dengan capaian dan tujuan 

pembelajaran, serta relevansi kebahasaan yang komunikatif sesuai dengan fase perkembangan 

kognitif siswa. Dengan demikian, aplikasi ini dinyatakan layak untuk diimplementasikan sebagai 

media pembelajaran  

Efektivitas aplikasi dievaluasi melalui perbandingan capaian hasil tes pre-test dan post-test 

yang diberikan sebelum serta setelah implementasi media pembelajaran. Temuan penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang substansial pada rata-rata hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa, dari 63,8 menjadi 92,6, dengan capaian nilai N-Gain sebesar 0,81 yang tergolong dalam 

kategori tinggi. Hasil tersebut mengindikasikan ketercapaian tujuan pengembangan media interaktif 

yang diintegrasikan dengan teori Bruner dalam memfasilitasi pemahaman materi keberagaman 

budaya. Dengan demikian, tujuan pengembangan aplikasi sebagai media pembelajaran interaktif yang 

berlandaskan teori Bruner telah tercapai. Berdasarkan hasil uji validitas dan efektivitas yang 

diperoleh, aplikasi E-Bhinneka Explorer dapat dinyatakan valid, efektif, dan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi keberagaman budaya di kelas IV sekolah 

dasar. 
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